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Penelitian ini menganalisis tentang penerapan kebijakan tentang Romusha (tenaga kerja paksa) dan
dampaknya di Sumatera pada 1943—1945. Romusha merupakan tenaga kerja paksa dari hasil kebijakan
mobilisasi masyarakat yang diterapkan oleh pemerintah militer Jepang dengan tujuan untuk kepentingan
perang. Kebutuhan perang yang besar akan sumber daya manusia diperlukan untuk menggali sumber daya
alam dan memenuhi kebutuhan pangan dan perang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode sgjarah dengan melakukan pencarian sumber primer seperti surat kabar sezaman dan
memoar. Salah satu sumber primer yang telah diperoleh yaitu buku yang ditulis oleh Takao Fusayama. Buku
tersebut ditulis berdasarkan catatan harian atau laporan tentang perjalanannya sebagai seorang tentara
Jepang pada divisi unit sinyal di Malaya dan Sumatera. Sumber sekunder yang digunakan antaralain buku
teks dan artikel jurnal yang dapat diperoleh melalui Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Ul, dan secara
daring. Tahapan selanjutnyayaitu dilakukan proses kritik sumber sgjarah untuk mendapatkan data sejarah
serta dilakukan interpretasi untuk menghasilkan fakta-fakta dari data yang sudah didapatkan pada tahap
sebelumnya. Setelah ketiga tahapan sebelumnya dipenuhi, maka untuk menghasilkan penelitian yang dapat
dipertanggungjawabkan maka dilakukan proses terakhir yaitu historiografi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa romusha di Sumatera dipekerjakan sebagai tenaga kerja dalam bidang pembangunan sarana dan
prasarana, antaralain pembangunan jalur kereta api.

...... This research analyzes the implementation of the Romusha (forced labor) policy and itsimpact in
Sumatrain 1943—1945. Romusha was forced labor as aresult of the community mobilization policy
implemented by the Japanese military government for the purpose of war. The war needs for human
resources was necessary to extract natural resources and fulfill the needs of food and war. The method used
in this research is using the historical method by searching for primary sources such as contemporaneous
newspapers and memoir. One of the primary sources that has been obtained is abook written by Takao
Fusayama. The book was written based on diaries or reports about his journey as a Japanese soldier in the
signal unit division in Malaya and Sumatra. Secondary sources used include textbooks and journal articles
that can be obtained through the National Library, Ul Library, and online. The next step is the historical
source criticism process to obtain historical data and interpretation to produce facts from the data that has
been obtained in the previous step. After the three previous steps have been fulfilled, to produce research
that can be accounted for, the last process is historiography or historical writing. The results showed that
romusha in Sumatra were employed as laborers in the construction of facilities and infrastructure, including
the construction of railroad lines.
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